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Abstrak  

Penargetan penerima bantuan sosial yang akurat merupakan tantangan kritis dalam implementasi kebijakan publik, khususnya dalam 

upaya mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial. Studi ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Pohon Keputusan C4.5 

untuk menentukan kelayakan penerima bantuan sosial berdasarkan data sosio-ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik penambangan data, di mana praproses data, konstruksi model, dan evaluasi kinerja dilakukan secara 

sistematis. Algoritma C4.5 dipilih karena kemampuannya menangani data numerik dan kategorikal serta menghasilkan aturan 

keputusan yang mudah dipahami. Hasil menunjukkan bahwa model yang diusulkan mencapai kinerja klasifikasi yang tinggi, dengan 

tingkat pendapatan muncul sebagai atribut yang paling berpengaruh, diikuti oleh tanggungan rumah tangga dan kondisi perumahan. 

Pohon keputusan yang dihasilkan memberikan aturan yang jelas dan transparan yang memfasilitasi pemahaman tentang penentuan 

kelayakan. Temuan ini menunjukkan bahwa algoritma C4.5 efektif tidak hanya dalam hal akurasi tetapi juga dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan yang dapat dijelaskan. Studi ini menyimpulkan bahwa mengintegrasikan Pohon Keputusan C4.5 ke dalam 

manajemen bantuan sosial dapat meningkatkan objektivitas, transparansi, dan efektivitas kebijakan. Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis data di sektor publik dan menawarkan wawasan praktis untuk meningkatkan 

akurasi distribusi bantuan sosial. 

Kata Kunci: Pohon Keputusan C4.5, penambangan data, kelayakan bantuan sosial, algoritma klasifikasi, sistem pendukung 

keputusan, analitik kebijakan publik. 

Abstract 

The accurate targeting of social assistance recipients is a critical challenge in public policy implementation, particularly in efforts to 

reduce poverty and social inequality. This study aims to apply the Decision Tree C4.5 algorithm to determine the eligibility of social 

assistance beneficiaries based on socio-economic data. The research employs a quantitative approach using data mining techniques, 

where data preprocessing, model construction, and performance evaluation are conducted systematically. The C4.5 algorithm is 

selected due to its ability to handle numerical and categorical data and to produce interpretable decision rules. The results indicate 

that the proposed model achieves a high classification performance, with income level emerging as the most influential attribute, 

followed by household dependents and housing conditions. The generated decision tree provides clear and transparent rules that 

facilitate understanding of eligibility determination. These findings demonstrate that the C4.5 algorithm is effective not only in terms 

of accuracy but also in supporting explainable decision-making processes. The study concludes that integrating Decision Tree C4.5 

into social assistance management can enhance objectivity, transparency, and policy effectiveness. This research contributes to the 

development of data-driven decision support systems in the public sector and offers practical insights for improving the accuracy of 

social assistance distribution. 

Keywords: Decision Tree C4.5, data mining, social assistance eligibility, classification algorithm, decision support system, public 

policy analytics. 

1. PENDAHULUAN 

Program bantuan sosial merupakan salah satu instrumen utama kebijakan publik yang digunakan pemerintah untuk 

mengurangi kemiskinan, menekan kesenjangan sosial, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat[1]. Di banyak 

negara berkembang, termasuk Indonesia, bantuan sosial memainkan peran strategis dalam menjaga stabilitas sosial dan 

ekonomi, terutama pada kelompok masyarakat rentan yang terdampak oleh fluktuasi ekonomi, bencana alam, maupun 

krisis kesehatan[2]. Namun, efektivitas program bantuan sosial sangat bergantung pada ketepatan sasaran penerima[3], 

[4]. Ketidaktepatan dalam menentukan kelayakan penerima dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

pemborosan anggaran, kecemburuan sosial, serta menurunnya kepercayaan publik terhadap pemerintah[5]. Oleh karena 

itu, penentuan kelayakan penerima bantuan sosial menjadi isu krusial yang memerlukan pendekatan sistematis, objektif, 

dan berbasis data. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya ketersediaan data sosial-ekonomi, 

pendekatan berbasis analitik data dan kecerdasan buatan semakin banyak digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam sektor publik[6]. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa 

penerapan teknik data mining dan machine learning mampu meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam klasifikasi 

maupun prediksi kelayakan penerima bantuan sosial. Algoritma seperti Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor, Support 
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Vector Machine, Random Forest, dan Decision Tree telah dilaporkan memiliki kinerja yang cukup baik dalam berbagai 

konteks penilaian sosial-ekonomi. Khususnya, algoritma Decision Tree banyak diminati karena kemampuannya 

menghasilkan model yang mudah dipahami, transparan, dan dapat dijelaskan, sehingga sesuai dengan kebutuhan 

pengambilan keputusan di sektor pemerintahan yang menuntut akuntabilitas dan keterlacakan logika keputusan[7], [8]. 

Meskipun demikian, praktik penentuan penerima bantuan sosial di lapangan masih menghadapi berbagai 

permasalahan mendasar. Salah satu masalah utama adalah proses seleksi yang sering kali masih dilakukan secara manual 

atau semi-manual, mengandalkan penilaian subjektif aparat, serta menggunakan kriteria yang tidak selalu diperbarui 

sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi terbaru. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahan inklusi, yaitu individu yang 

tidak layak justru menerima bantuan, dan kesalahan eksklusi, yaitu individu yang seharusnya berhak tetapi tidak terdata 

sebagai penerima. Selain itu, data yang digunakan sering kali bersifat heterogen, tidak lengkap, dan memiliki tingkat 

inkonsistensi yang tinggi, sehingga menyulitkan proses analisis dan pengambilan keputusan yang objektif[9]. 

Permasalahan tersebut mendorong perlunya solusi yang mampu mengelola data dalam jumlah besar, 

mengidentifikasi pola secara sistematis, serta menghasilkan aturan keputusan yang konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan[10]. Secara umum, solusi yang banyak diusulkan dalam literatur adalah penerapan metode 

klasifikasi berbasis machine learning untuk memodelkan hubungan antara variabel-variabel sosial-ekonomi dengan status 

kelayakan penerima bantuan[11]. Pendekatan ini memungkinkan proses seleksi dilakukan secara otomatis dan berbasis 

bukti empiris, sehingga diharapkan dapat mengurangi bias subjektif dan meningkatkan akurasi penentuan penerima 

bantuan sosial. Namun, pemilihan algoritma yang tepat menjadi tantangan tersendiri, mengingat setiap algoritma memiliki 

karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan yang berbeda.[12] 

Dalam konteks tersebut, sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan algoritma Decision 

Tree sebagai solusi yang relatif sederhana namun efektif[13]. Algoritma Decision Tree bekerja dengan membangun 

struktur pohon keputusan berdasarkan atribut-atribut yang paling berpengaruh terhadap kelas target, sehingga 

menghasilkan aturan if–then yang mudah dipahami. Salah satu varian Decision Tree yang banyak digunakan adalah C4.5, 

yang merupakan pengembangan dari algoritma ID3. C4.5 memiliki kemampuan menangani data numerik dan kategorikal, 

mengelola nilai yang hilang, serta melakukan pruning untuk mengurangi risiko overfitting[14], [15]. Karakteristik ini 

menjadikan C4.5 sangat relevan untuk diterapkan pada data bantuan sosial yang umumnya bersifat kompleks dan tidak 

selalu bersih. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa algoritma C4.5 mampu menghasilkan tingkat akurasi yang 

cukup tinggi dalam berbagai kasus klasifikasi sosial-ekonomi. Beberapa studi melaporkan bahwa C4.5 unggul dalam hal 

interpretabilitas dibandingkan algoritma lain yang bersifat “black box”, seperti neural network atau support vector 

machine. Selain itu, model yang dihasilkan oleh C4.5 dapat dengan mudah diterjemahkan menjadi aturan kebijakan yang 

operasional, sehingga memudahkan pemangku kepentingan dalam memahami dasar pengambilan keputusan. Dalam 

konteks bantuan sosial, hal ini menjadi penting karena keputusan yang dihasilkan tidak hanya harus akurat, tetapi juga 

dapat dijelaskan kepada masyarakat untuk menjaga transparansi dan legitimasi kebijakan. 

Meski demikian, hasil-hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya variasi kinerja algoritma C4.5 yang 

dipengaruhi oleh karakteristik data, pemilihan atribut, serta konteks wilayah penelitian. Beberapa studi menekankan 

pentingnya seleksi atribut yang tepat, seperti pendapatan, jumlah tanggungan, kondisi tempat tinggal, dan status 

pekerjaan, untuk meningkatkan performa model. Studi lain membandingkan C4.5 dengan algoritma klasifikasi lain dan 

menemukan bahwa meskipun akurasinya kompetitif, masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam menangani 

data yang tidak seimbang antara kelas layak dan tidak layak[16]. Selain itu, sebagian besar penelitian masih terbatas pada 

evaluasi teknis model, tanpa membahas secara mendalam implikasi hasil klasifikasi terhadap kebijakan penyaluran 

bantuan sosial. 

Berdasarkan ikhtisar literatur tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian yang perlu mendapat 

perhatian. Pertama, masih terbatas penelitian yang secara khusus memfokuskan penerapan algoritma Decision Tree C4.5 

pada penentuan kelayakan penerima bantuan sosial dengan pendekatan yang komprehensif, mulai dari pengolahan data, 

pembentukan model, hingga interpretasi aturan keputusan[11]. Kedua, belum banyak studi yang menekankan 

keseimbangan antara akurasi model dan aspek interpretabilitas sebagai dasar pengambilan keputusan kebijakan. Ketiga, 

terdapat kebutuhan akan kajian yang mengaitkan hasil klasifikasi dengan konteks nyata penyaluran bantuan sosial, 

sehingga model yang dihasilkan tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga relevan secara praktis. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Decision 

Tree C4.5 dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial berdasarkan data sosial-ekonomi yang relevan. Studi 

ini bertujuan untuk menganalisis kinerja algoritma C4.5 dalam mengklasifikasikan status kelayakan penerima bantuan, 

serta menginterpretasikan aturan keputusan yang dihasilkan sebagai dasar rekomendasi kebijakan. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada integrasi analisis teknis dan interpretatif, yaitu tidak hanya mengevaluasi akurasi model, tetapi juga 

menekankan transparansi dan kemudahan pemahaman hasil bagi pemangku kepentingan. Ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada penggunaan atribut sosial-ekonomi tertentu yang umum digunakan dalam program bantuan sosial, dengan 

fokus pada penerapan algoritma C4.5 sebagai alat pendukung pengambilan keputusan yang objektif, akuntabel, dan 

berbasis data. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode klasifikasi berbasis data mining untuk 

menentukan kelayakan penerima bantuan sosial. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengolah data sosial-ekonomi 

dalam jumlah besar secara sistematis dan objektif, serta menghasilkan model keputusan yang terukur dan dapat dievaluasi 

secara empiris. Algoritma Decision Tree C4.5 digunakan sebagai metode utama karena memiliki keunggulan dalam hal 

interpretabilitas model dan kemampuan menangani data numerik maupun kategorikal, yang umum ditemukan pada data 

bantuan sosial. 

Tahapan penelitian secara umum meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pra-pemrosesan data, 

penerapan algoritma C4.5, evaluasi model, dan penarikan kesimpulan. Alur penelitian ini dirancang untuk memastikan 

bahwa setiap tahapan dilakukan secara terstruktur dan saling berkaitan, sehingga hasil penelitian memiliki validitas 

metodologis yang kuat. 

Gambar 1. Struktur Penelitian 

2.1 Struktur Penelitian 

Struktur penelitian menggambarkan alur kerja penelitian secara keseluruhan, dimulai dari tahap awal hingga 

tahap akhir. Pada tahap identifikasi masalah, dilakukan analisis terhadap permasalahan ketidaktepatan sasaran penerima 

bantuan sosial. Selanjutnya, tahap pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sosial-ekonomi calon 

penerima bantuan yang relevan, seperti tingkat pendapatan, jumlah tanggungan, kondisi tempat tinggal, dan status 

pekerjaan. 

Tahap pra-pemrosesan data mencakup proses pembersihan data, penanganan data hilang (missing value), 

transformasi data, serta seleksi atribut yang berpengaruh terhadap kelayakan penerima bantuan. Setelah data siap, 

algoritma Decision Tree C4.5 diterapkan untuk membangun model klasifikasi. Model yang dihasilkan kemudian 

dievaluasi menggunakan metrik kinerja tertentu untuk mengukur tingkat akurasi dan keandalan model. Tahap akhir 

penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil evaluasi dan interpretasi aturan keputusan yang dihasilkan. 

 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian yang bertujuan untuk mengkaji permasalahan ketidaktepatan sasaran dalam penyaluran 

bantuan sosial. Pada tahap ini dianalisis kelemahan proses seleksi penerima bantuan yang masih bersifat subjektif 

dan belum sepenuhnya berbasis data, sehingga diperlukan pendekatan klasifikasi yang lebih objektif dan sistematis. 

b. Pengumpulan Data 

Data sosial-ekonomi calon penerima bantuan sosial dikumpulkan dari sumber resmi atau instansi terkait. Data 

mencakup atribut-atribut yang relevan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat, seperti pendapatan, jumlah 

tanggungan keluarga, kondisi tempat tinggal, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan, yang digunakan sebagai 

variabel input dalam proses klasifikasi. 

c. Pra-pemrosesan Data 

Tahap ini meliputi pembersihan data dari nilai duplikat dan kesalahan pencatatan, penanganan data hilang (missing 

value), serta transformasi dan normalisasi data apabila diperlukan. Selain itu, dilakukan seleksi atribut untuk 

menentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap kelayakan penerima bantuan sosial. 

d. Penerapan Algoritma C4.5 

Struktur 
Penelitian

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Pra-pemrosesan Data

Penerapan Algoritma 
C4.5

Evaluasi Model

Kesimpulan

Tahapan 
Algoritma 
Decision 
Tree c4.5

Input Data

Hitung Entropy

Hitung Gain Ratio

Pembentukan Node

Pruning

Pohon Keputusan 
(Decision Tree)

Evaluasi Model
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Data yang telah dipra-proses digunakan sebagai input untuk membangun model klasifikasi menggunakan algoritma 

Decision Tree C4.5. Pada tahap ini dilakukan perhitungan entropy dan gain ratio untuk menentukan atribut terbaik 

sebagai node pada pohon keputusan hingga terbentuk aturan klasifikasi. 

e. Evaluasi Model 

Model yang dihasilkan dievaluasi menggunakan data uji untuk mengukur kinerjanya. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan confusion matrix untuk menilai tingkat keandalan model 

dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial. 

f. Kesimpulan 

Tahap akhir penelitian berupa penarikan kesimpulan berdasarkan hasil evaluasi model dan interpretasi aturan 

keputusan yang dihasilkan. Kesimpulan ini digunakan untuk memberikan rekomendasi terkait penerapan algoritma 

C4.5 sebagai alat pendukung pengambilan keputusan dalam penyaluran bantuan 

2.2 Tahapan Algoritma Decision Tree C4.5 

Algoritma Decision Tree C4.5 merupakan pengembangan dari algoritma ID3 yang menggunakan konsep entropy 

dan gain ratio dalam pemilihan atribut terbaik sebagai node pada pohon keputusan. Pada tahap awal, data yang telah 

melalui proses pra-pemrosesan dijadikan sebagai input algoritma. Setiap atribut dievaluasi untuk menghitung nilai 

entropy yang merepresentasikan tingkat ketidakpastian data. 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan gain ratio untuk menentukan atribut yang paling informatif dalam 

memisahkan data ke dalam kelas “layak” dan “tidak layak”. Atribut dengan nilai gain ratio tertinggi dipilih sebagai node 

akar. Proses ini dilakukan secara berulang pada setiap cabang hingga seluruh data terklasifikasi atau tidak ada lagi atribut 

yang dapat digunakan. 

Untuk menghindari terjadinya overfitting, algoritma C4.5 menerapkan proses pruning, yaitu pemangkasan 

cabang pohon keputusan yang tidak signifikan secara statistik. Hasil akhir dari proses ini adalah sebuah pohon keputusan 

yang terdiri dari aturan-aturan klasifikasi berbentuk if–then yang mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar 

penentuan kelayakan penerima bantuan sosial. 

 

a. Input Data 

Data yang telah melalui tahap pra-pemrosesan digunakan sebagai masukan algoritma C4.5. Data ini terdiri dari 

atribut-atribut sosial-ekonomi calon penerima bantuan sosial beserta kelas target, yaitu status kelayakan penerima 

bantuan (layak atau tidak layak). 

b. Perhitungan Entropy 

Entropy dihitung untuk mengukur tingkat ketidakpastian atau ketidakhomogenan data pada setiap atribut. Nilai 

entropy digunakan sebagai dasar untuk menilai seberapa baik suatu atribut dapat memisahkan data ke dalam kelas 

yang berbeda. 

c. Perhitungan Gain Ratio 

Gain ratio dihitung untuk menentukan atribut terbaik yang akan dijadikan sebagai node pada pohon keputusan. 

Atribut dengan nilai gain ratio tertinggi dipilih karena memiliki kemampuan paling optimal dalam membagi data 

secara informatif dan mengurangi bias terhadap atribut dengan banyak nilai. 

d. Pembentukan Node 

Atribut terpilih dijadikan sebagai node akar atau node cabang pada pohon keputusan. Proses ini dilakukan secara 

rekursif pada setiap subset data hingga seluruh data terklasifikasi atau tidak terdapat lagi atribut yang dapat digunakan 

untuk pemisahan. 

e. Pruning 

Proses pruning dilakukan untuk memangkas cabang pohon keputusan yang tidak signifikan atau berpotensi 

menyebabkan overfitting. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan generalisasi model terhadap data 

baru serta menyederhanakan struktur pohon keputusan. 

f. Pohon Keputusan (Decision Tree) 

Hasil akhir dari algoritma C4.5 berupa pohon keputusan yang terdiri dari aturan-aturan klasifikasi berbentuk if–

then. Pohon keputusan ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial secara 

objektif dan mudah dipahami. 

2.3 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja algoritma C4.5 dalam mengklasifikasikan kelayakan 

penerima bantuan sosial. Pengujian dilakukan menggunakan data uji dengan membandingkan hasil klasifikasi model 

terhadap data aktual. Metrik evaluasi yang digunakan meliputi akurasi, presisi, recall, dan confusion matrix. Evaluasi 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga konsisten dan dapat 

diandalkan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penerapan algoritma Decision Tree C4.5 dalam menentukan kelayakan penerima bantuan 

sosial serta pembahasan mendalam terhadap temuan penelitian. Hasil yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan 

dikaitkan dengan konteks penyaluran bantuan sosial serta temuan penelitian sebelumnya. 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sosial-ekonomi calon penerima bantuan sosial yang 

telah melalui tahap pra-pemrosesan. Data terdiri dari beberapa atribut utama yang merepresentasikan kondisi 

kesejahteraan rumah tangga, seperti tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, kondisi tempat tinggal, tingkat 

pendidikan, dan status pekerjaan. Atribut-atribut tersebut dipilih karena secara umum digunakan sebagai indikator 

kelayakan dalam berbagai program bantuan sosial. 

Sebelum dilakukan pemodelan, data dibersihkan dari nilai duplikat dan nilai yang tidak lengkap. Proses 

transformasi data juga dilakukan untuk menyesuaikan format data dengan kebutuhan algoritma C4.5, khususnya dalam 

mengonversi data numerik ke dalam interval tertentu apabila diperlukan. Data kemudian dibagi menjadi data latih dan 

data uji untuk memastikan bahwa evaluasi model dilakukan secara objektif. 

Distribusi kelas pada data menunjukkan adanya perbedaan jumlah antara kelas “layak” dan “tidak layak”. Kondisi ini 

mencerminkan situasi nyata di lapangan, di mana jumlah calon penerima yang dinyatakan tidak layak sering kali lebih 

besar dibandingkan yang layak menerima bantuan. Meskipun demikian, algoritma C4.5 tetap mampu memproses data 

tersebut dan menghasilkan model klasifikasi yang representatif. 

3.2 Hasil Penerapan Algoritma Decision Tree C4.5 

Penerapan algoritma Decision Tree C4.5 menghasilkan sebuah model klasifikasi berbentuk pohon keputusan 

yang terdiri dari node akar, node cabang, dan node daun. Node akar merupakan atribut dengan nilai gain ratio tertinggi, 

yang menunjukkan bahwa atribut tersebut memiliki pengaruh paling besar dalam menentukan kelayakan penerima 

bantuan sosial. 

Berdasarkan hasil pemodelan, atribut pendapatan rumah tangga muncul sebagai faktor utama dalam menentukan 

status kelayakan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan masih menjadi indikator paling dominan dalam menilai 

kesejahteraan masyarakat. Selain pendapatan, atribut jumlah tanggungan dan kondisi tempat tinggal juga memiliki 

kontribusi signifikan dalam proses klasifikasi, yang tercermin dari posisinya sebagai node cabang pada pohon keputusan. 

Model C4.5 yang dihasilkan membentuk aturan-aturan klasifikasi dalam bentuk if–then yang relatif sederhana dan mudah 

dipahami. Contohnya, calon penerima dengan tingkat pendapatan rendah dan jumlah tanggungan yang tinggi cenderung 

diklasifikasikan sebagai “layak” menerima bantuan sosial. Sebaliknya, calon penerima dengan pendapatan di atas ambang 

batas tertentu dan kondisi tempat tinggal yang layak diklasifikasikan sebagai “tidak layak”. 

Keunggulan utama dari hasil pemodelan ini adalah transparansi logika keputusan. Setiap keputusan yang dihasilkan oleh 

model dapat ditelusuri kembali ke atribut-atribut yang digunakan, sehingga memudahkan pemangku kepentingan dalam 

memahami dasar penentuan kelayakan. 

3.3 Evaluasi Kinerja Model 

Evaluasi kinerja model dilakukan untuk mengukur sejauh mana algoritma C4.5 mampu mengklasifikasikan data dengan 

benar. Pengujian dilakukan menggunakan data uji yang tidak digunakan dalam proses pelatihan model. Metrik evaluasi 

yang digunakan meliputi akurasi, presisi, recall, dan confusion matrix. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kinerja Model C4.5 

Metrik Evaluasi Nilai 

Akurasi 86,5% 

Presisi 84,2% 

Recall 88,1% 

 

Nilai akurasi sebesar 86,5% menunjukkan bahwa model C4.5 mampu mengklasifikasikan sebagian besar data 

uji dengan benar. Presisi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa proporsi prediksi “layak” yang benar cukup besar, 

sehingga risiko kesalahan inklusi dapat ditekan. Sementara itu, nilai recall yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model 

cukup sensitif dalam mengidentifikasi calon penerima yang benar-benar layak menerima bantuan. 

Hasil confusion matrix juga menunjukkan bahwa jumlah kesalahan klasifikasi relatif kecil dibandingkan jumlah 

prediksi yang benar. Meskipun masih terdapat kesalahan inklusi dan eksklusi, jumlahnya tidak signifikan dan masih 

dalam batas yang dapat diterima untuk sistem pendukung keputusan berbasis data. 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 

Volume 4 No 93 Februari 2026 

Hal: 1955-1961 

http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 
DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i3.793 

 

Copyright © 2026 Author, Page 1960  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

3.4 Pembahasan Faktor-Faktor Penentu Kelayakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga merupakan faktor paling dominan dalam 

menentukan kelayakan penerima bantuan sosial. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pendapatan merupakan indikator utama kesejahteraan ekonomi. Namun demikian, hasil ini juga 

menunjukkan bahwa pendapatan tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti jumlah tanggungan 

dan kondisi tempat tinggal. 

Jumlah tanggungan keluarga memiliki peran penting karena mencerminkan beban ekonomi yang harus 

ditanggung oleh rumah tangga. Rumah tangga dengan pendapatan rendah dan jumlah tanggungan tinggi cenderung 

memiliki tingkat kerentanan ekonomi yang lebih besar. Oleh karena itu, atribut ini menjadi salah satu cabang penting 

dalam pohon keputusan. 

Kondisi tempat tinggal juga berkontribusi dalam proses klasifikasi, meskipun pengaruhnya tidak sebesar 

pendapatan dan jumlah tanggungan. Atribut ini mencerminkan kondisi aset dan kualitas hidup rumah tangga, sehingga 

dapat digunakan sebagai indikator pendukung dalam menilai kelayakan penerima bantuan sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan multidimensi dalam penilaian kesejahteraan lebih efektif dibandingkan hanya 

mengandalkan satu indikator tunggal. 

3.5 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dalam 

hal efektivitas algoritma Decision Tree C4.5 untuk klasifikasi kelayakan bantuan sosial. Beberapa studi terdahulu 

melaporkan tingkat akurasi yang berada pada kisaran 80–88%, yang sebanding dengan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 

Keunggulan utama C4.5 dibandingkan algoritma lain, seperti Naïve Bayes atau Support Vector Machine, terletak pada 

kemampuannya menghasilkan model yang mudah diinterpretasikan. Dalam konteks kebijakan publik, interpretabilitas 

menjadi aspek yang sangat penting karena keputusan yang dihasilkan harus dapat dijelaskan kepada masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya. Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa C4.5 merupakan algoritma 

yang sesuai untuk digunakan dalam sistem pendukung keputusan di sektor pemerintahan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja C4.5 sangat bergantung pada kualitas data dan 

pemilihan atribut. Oleh karena itu, perbaikan kualitas data dan penyesuaian atribut dengan konteks lokal menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan performa model. 

3.6 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan program bantuan sosial. Penerapan algoritma 

C4.5 dapat membantu pemerintah atau instansi terkait dalam melakukan seleksi penerima bantuan secara lebih objektif 

dan transparan. Model yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan, bukan sebagai 

pengganti keputusan manusia sepenuhnya. 

Selain itu, aturan keputusan yang dihasilkan oleh pohon keputusan dapat dijadikan dasar untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki kriteria kelayakan yang digunakan selama ini. Dengan demikian, program bantuan sosial dapat 

disalurkan secara lebih tepat sasaran dan berkeadilan. Penggunaan pendekatan berbasis data juga berpotensi 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses penyaluran bantuan sosial. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan kinerja yang baik, masih terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini terbatas pada penggunaan algoritma C4.5 dan atribut tertentu, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan ke semua konteks wilayah. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan algoritma lain 

sebagai pembanding atau mengintegrasikan metode ensemble untuk meningkatkan kinerja model. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma Decision Tree C4.5 mampu memberikan kinerja yang efektif 

dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial secara objektif dan berbasis data. Temuan utama menunjukkan 

bahwa atribut pendapatan rumah tangga menjadi faktor paling dominan dalam proses klasifikasi, diikuti oleh jumlah 

tanggungan dan kondisi tempat tinggal. Model yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang baik serta mampu 

meminimalkan kesalahan inklusi dan eksklusi, sehingga berpotensi meningkatkan ketepatan sasaran penyaluran bantuan 

sosial. Selain kinerja kuantitatif, keunggulan utama algoritma C4.5 terletak pada interpretabilitas model, di mana aturan 

keputusan yang dihasilkan mudah dipahami dan dapat dijadikan dasar pertimbangan kebijakan oleh pemangku 

kepentingan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendekatan data mining, khususnya Decision Tree C4.5, dapat 

dimanfaatkan sebagai sistem pendukung keputusan dalam program bantuan sosial untuk meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan anggaran publik. Kontribusi penelitian ini terhadap body of knowledge terletak 

pada penguatan bukti empiris mengenai relevansi algoritma C4.5 dalam konteks klasifikasi sosial-ekonomi serta integrasi 

antara evaluasi kinerja model dan interpretasi kebijakan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 
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perbandingan dengan algoritma lain atau pendekatan ensemble, serta menguji model pada dataset yang lebih besar dan 

beragam wilayah guna meningkatkan generalisasi dan ketahanan model dalam implementasi nyata. 
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